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KATA KUNCI  ABSTRAK  

ARTERI 

Arsip Elektronik Terintegrasi 

Transformasi Digital 

Efisiensi Layanan Publik 

Keamanan Arsip Digital 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Arsip Elektronik 
Terintegrasi (ARTERI) berbasis web di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari empat orang, yaitu seorang kepala perpustakaan, 
seorang pustakawan, seorang yang berperan sebagai pengelola arsip 
dan arsiparis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Arsip 
Elektronik Terintegrasi (ARTERI) mampu meningkatkan efektivitas kerja 
pegawai, mempercepat proses pengarsipan, serta mempermudah akses 
dokumen bagi pengguna internal dan eksternal. Meskipun demikian, 
proses implementasi menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber 
daya manusia yang kompeten di bidang teknologi informasi, keterbatasan 
infrastruktur, serta isu keamanan data arsip digital. Untuk menjawab 
tantangan tersebut, Dinas Perpustakaan & Kearsipan perlu melakukan 
pelatihan teknis, peningkatan infrastruktur secara bertahap, serta 
menerapkan sistem keamanan berbasis kontrol akses dan pencadangan 
data. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), tidak hanya mendukung efisiensi 
layanan publik, tetapi juga menjadi model transformasi digital yang adaptif 
dan berkelanjutan di lingkungan birokrasi lokal. Penelitian ini 
merekomendasikan perlunya evaluasi sistem secara berkala dan 
penguatan kapasitas sumber daya manusia sebagai strategi 
keberlanjutan implementasi.. 
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 This study aims to analyze the implementation of the Integrated Electronic 
Archiving System (ARTERI) based on the web at the Library and Archives 
Office of Labuhanbatu Selatan Regency. This research employed a 
descriptive qualitative approach with data collected through interviews, 
observations, and documentation. The informants consisted of four 
individuals, including the head librarian, a librarian, a records manager, 
and an archivist. The results indicate that the ARTERI system has 
enhanced staff performance efficiency, accelerated the archiving process, 
and improved document accessibility for both internal and external users. 
However, the implementation process faced several challenges, such as 
limited human resources skilled in information technology, inadequate 
infrastructure, and concerns related to digital archive security. To address 
these issues, the Library and Archives Office needs to conduct technical 
training, gradually improve infrastructure, and implement a security 
system based on access control and regular data backup. The study 
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1. Pendahuluan 

Perpustakaan dan kearsipan merupakan institusi penting dalam mendukung pengelolaan 
informasi, pengetahuan, dan dokumentasi dalam masyarakat modern. Perpustakaan berfungsi 
sebagai pusat informasi dan literasi, menyediakan akses terhadap berbagai sumber bacaan, 
baik dalam bentuk cetak maupun digital. Selain sebagai tempat pelestarian pengetahuan, 
perpustakaan juga memainkan peran sebagai wahana pembelajaran sepanjang hayat yang 
mendukung pengembangan masyarakat yang berpengetahuan (Endarti, 2022). Di sisi lain, 
lembaga kearsipan memiliki peran strategis dalam menyimpan, mengelola, dan melestarikan 
dokumen penting, baik fisik maupun digital, yang bernilai hukum, administratif, dan historis 
(Arwana et al., 2024). 

Pentingnya pencatatan dan pelestarian informasi juga tercermin dalam nilai-nilai keislaman. 

Q.S. Yasin ayat 12: 

بِيْنٍ   اِمَامٍ مُّ
ْٓ
حْصَيْنٰهُ فِيْ
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ُ
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ْۗ
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َ
ث
ٰ
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َ
تُبُ مَا ق

ْ
ك
َ
ى وَن

ٰ
وْت
َ ْ
حْنُ نُحْيِ الْ

َ
ا ن  اِنَّ

 
ࣖ 

Artinya: “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati, dan Kami mencatat apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan”. (Q.S. Yasin: 12).  

Ayat tersebut menekankan prinsip dokumentasi dan pencatatan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban yang universal. Dalam konteks kearsipan modern, prinsip ini sejalan 
dengan nilai autentik, akurat, dan berkelanjutan dalam pengelolaan dokumen. 

Di era digital, tantangan pengelolaan arsip semakin kompleks. Perkembangan teknologi 
informasi menuntut instansi pemerintah untuk bertransformasi dari sistem manual ke sistem 
digital. Permasalahan yang sering muncul pada sistem manual antara lain lambatnya pencarian 
dokumen, ketidakteraturan penyimpanan, dan tingginya risiko kehilangan arsip. Hal ini juga 
dialami oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, yang hingga 
beberapa waktu lalu masih mengelola arsip secara konvensional. 

Sebelum implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), seluruh arsip aktif di 
dinas tersebut dikelola dalam bentuk fisik tanpa dukungan sistem digital. Meskipun jumlah 
pastinya tidak terdokumentasi secara rinci, berdasarkan hasil observasi dan keterangan dari 
pegawai, volume arsip yang terus bertambah menyebabkan penumpukan dokumen di berbagai 
unit kerja. Hal ini berdampak pada kesulitan pencarian arsip, efisiensi kerja yang rendah, serta 
meningkatnya risiko kerusakan dan kehilangan dokumen penting. Situasi ini menjadi 
pendorong utama bagi dinas untuk mengadopsi sistem pengelolaan arsip elektronik yang lebih 
efisien dan terintegrasi. 

Implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), sebagai sistem berbasis web 
dirancang untuk menjawab kebutuhan digitalisasi pengelolaan arsip di lingkungan 
pemerintahan daerah. Sistem ini memungkinkan proses pencatatan, klasifikasi, penyimpanan, 
dan akses arsip dilakukan secara digital, dengan tingkat kecepatan dan efisiensi yang lebih 
tinggi dibandingkan sistem manual (Fauzi et al., 2020). Selain itu, sistem Arsip Elektronik 
Terintegrasi (ARTERI), juga dirancang untuk mendukung keamanan data melalui pengendalian 
akses pengguna, enkripsi data, serta mekanisme pencadangan arsip secara berkala (Ujung et 
al., 2023). 

concludes that the implementation of ARTERI not only supports the 
efficiency of public services but also serves as an adaptive and 
sustainable model for digital transformation in local government 
bureaucracy. It is recommended that regular system evaluations and 
capacity-building programs be carried out to ensure the sustainability of 
ARTERI implementation. 
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Transformasi digital ini tidak hanya berdampak pada sistem kerja, tetapi juga mendorong 
perubahan budaya kerja pegawai. Adaptasi terhadap sistem baru memerlukan pelatihan, 
pendampingan, serta dukungan infrastruktur yang memadai. Hambatan-hambatan seperti 
keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang teknologi informasi dan 
koneksi internet yang belum stabil menjadi tantangan dalam proses implementasinya. Namun 
demikian, upaya ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
arsip dan pelayanan publik yang transparan serta akuntabel (Suci Wahyu Tami Br Rambe & 
Abdul Karim Batubara, 2023). 

Penelitian terdahulu oleh Yanto (2022) menyoroti manfaat digitalisasi arsip di instansi 
pemerintah, namun belum secara khusus membahas sistem Arsip Elektronik Terintegrasi 
(ARTERI) di lingkungan pemerintah daerah. Demikian pula Ramadhina & Batubara (2024) 
menekankan pentingnya arsip dalam mendukung keputusan strategis, namun belum menelaah 
sistem digital terintegrasi secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini hadi untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menelaah secara menyeluruh implementasi ARTERI dalam 

konteks lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi 

(ARTERI) berbasis web di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan serta mengidentifikasi dan mengkaji hambatan-hambatan yang dihadapi selama 

proses implementasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan sistem kearsipan digital di sektor publik serta menjadi rujukan 

praktis bagi pemerintah daerah dalam mengadopsi solusi digital yang adaptif, aman, dan 

berkelanjutan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Pengelolaan Arsip Elektronik 

Pengelolaan arsip merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 
menghimpun, mengorganisasi, menyimpan, dan melestarikan dokumen sehingga dapat 
diakses kembali secara efisien saat dibutuhkan. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, 
proses pengelolaan arsip mengalami transformasi dari sistem manual ke sistem berbasis 
elektronik. Arsip elektronik merujuk pada dokumen dalam format digital yang diciptakan, 
disimpan, dan diatur melalui perangkat komputer serta jaringan sistem informasi (Rochmad 
Fauzi et al., 2020). Penggunaan sistem ini memberikan sejumlah keunggulan, di antaranya 
efisiensi penggunaan ruang, percepatan proses pencarian dokumen, dan peningkatan 
efektivitas manajemen informasi. Sistem pengarsipan manual memiliki sejumlah keterbatasan, 
seperti keterlambatan akses, risiko kehilangan dokumen, dan terjadinya duplikasi arsip yang 
tidak terkendali (Aulianto, 2022). 

Penerapan sistem pengelolaan arsip berbasis digital juga dituntut terhadap ketersediaan data 
yang akurat, cepat diakses, dan saling terintegrasi, khususnya dalam lingkungan birokrasi 
pemerintahan. Implementasi Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) menjadi salah satu upaya 
strategis dalam memperkuat modernisasi tata kelola arsip, sekaligus mendukung terwujudnya 
sistem pemerintahan yang berbasis data dan informasi secara berkelanjutan. 

2.2. Transformasi Digital dalam Kearsipan 

Transformasi digital dalam kearsipan merupakan perubahan mendasar dari pendekatan 
konvensional menuju sistem digital secara menyeluruh, mencakup infrastruktur, prosedur 
operasional, hingga budaya organisasi. Proses digitalisasi arsip tidak terbatas pada alih media 
dari bentuk fisik ke format digital, tetapi juga melibatkan integrasi sistem pengelolaan arsip 
yang berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 
lembaga birokrasi (Dwiyantoro & Junandi, 2021). 

Perubahan ini memerlukan kesiapan infrastruktur teknologi yang memadai, peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan, serta penyesuaian kebijakan dan regulasi 
yang mendukung implementasi sistem kearsipan digital. Keberhasilan penerapan sistem arsip 
digital sangat bergantung pada kompetensi sumber daya manusia dan adaptasi budaya kerja 
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terhadap teknologi. Dalam konteks sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), transformasi 
ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, melainkan juga melibatkan dimensi manajerial dan 
strategis, guna memastikan sistem dapat dijalankan secara optimal di seluruh unit kerja (Yanto, 
2022). 

2.3. Keamanan Informasi dalam Arsip Digital 

Keamanan informasi merupakan salah satu tantangan krusial dalam pengelolaan arsip 
elektronik. Arsip digital memiliki kerentanan terhadap berbagai ancaman, seperti serangan 
siber, kegagalan perangkat keras, kesalahan operasional manusia, hingga potensi modifikasi 
isi dokumen secara tidak sah. Sistem pengelolaan arsip berbasis digital perlu dirancang 
dengan sistem keamanan berlapis, mencakup mekanisme enkripsi, pengaturan hak akses, 
serta prosedur pemulihan data apabila terjadi gangguan atau kehilangan (Santoso & Prabowo, 
2021). 

Keamanan informasi menjadi semakin penting dalam konteks instansi pemerintahan, 
mengingat arsip yang dikelola sering kali mengandung data sensitif yang berkaitan dengan 
administrasi publik, keuangan negara, dan data kependudukan. Sistem arsip elektronik seperti 
Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) harus memiliki standar keamanan tinggi untuk 
mencegah kebocoran informasi dan penyalahgunaan arsip. Tanpa jaminan keamanan digital 
yang kuat, transformasi kearsipan berisiko menciptakan masalah baru dalam hal integritas data 

dan kepercayaan publik (Fathurrohman et al., 2023). 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis dan mendalam mengenai implementasi Arsip Elektronik 
Terintegrasi (ARTERI) berbasis web di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara 
holistik tanpa melakukan intervensi terhadap subjek yang diteliti, dengan berfokus pada 
pengumpulan data deskriptif dalam bentuk narasi, observasi, dan dokumentasi yang 

mencerminkan kondisi nyata di lapangan (Assyakurrohim et al., 2022). 

Objek dalam penelitian ini adalah Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan Di Jalan Kota Pinang-Gunung Tua, Desa Sosopan, Kecamatan Kota 
Pinang,Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini berfokus pada proses, mekanisme, 
serta efektivitas penerapan sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) dalam pengelolaan 
arsip dan pelayanan publik. Selain itu, penelitian juga akan menganalisis fitur- fitur yang ada 
dalam sistem, tantangan teknis, dan dampaknya terhadap efisiensi operasional dinas terkait. 
Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu Desember 2024 hingga Maret 2025. Subjek 
dalam penelitian ini terdiri dari kepala perpustakaan, pustakawan, pengelola arsip dan arsiparis 
yang terlibat langsung dalam penggunaan sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI). 
Peneliti mengkaji secara mendalam pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh 
oleh para informan selama proses implementasi dan pemanfaatan sistem arsip elektronik 

tersebut di instansi terkait. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi lapangan memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan 
langsung, pencata Observasi dilakukan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung 
terhadap aktivitas operasional sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) di lapangan. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman pertanyaan terbuka yang bersifat 
fleksibel dan dapat dikembangkan sesuai konteks pembicaraan. Dokumentasi digunakan 
sebagai pelengkap untuk mengumpulkan data tertulis dan visual terkait implementasi sistem, 
seperti arsip internal, kebijakan, serta tampilan fitur aplikasi.  

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan data 
mentah menjadi informasi yang relevan. Data yang telah direduksi kemudian disusun secara 
sistematis dalam bentuk narasi dan kutipan informan sebagai penyajian data. Tahap akhir 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menginterpretasikan temuan berdasarkan 
pola-pola yang muncul dari data lapangan (Assyakurrohim et al., 2022).  
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Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi dan kebenaran 
informasi. Selain itu, dilakukan pula member check dengan mengonfirmasi hasil temuan 
kepada informan kunci, guna menjamin bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman 
dan pemahaman subjek penelitian (Arwana et al., 2024). 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Implementasi Sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) Berbasis Web di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan  

Implementasi Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam sistem 
pengelolaan arsip yang sebelumnya bersifat manual. Sebelum sistem ini diberlakukan, 
pengelolaan arsip masih dilakukan secara konvensional dengan proses pencatatan, 
penyimpanan, klasifikasi, dan pemeliharaan arsip secara fisik. Proses ini dinilai kurang efisien 
karena membutuhkan ruang penyimpanan besar dan memakan waktu dalam pencarian 
dokumen. 

Setelah implementasi Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), proses pengelolaan arsip 
menjadi lebih cepat, efisien, dan akurat. Seluruh dokumen terdigitalisasi dan dikelola dalam 
sistem berbasis web yang terintegrasi, memungkinkan pencarian data dilakukan secara 
otomatis melalui fitur metadata dan sistem indeksasi. Selain mempercepat proses kerja, sistem 
ini juga menurunkan risiko kehilangan arsip serta mendukung upaya pelestarian dokumen 
penting melalui digitalisasi. 

4.1.2. Efektivitas Sistem dalam Mendukung Kinerja Layanan 

Implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) berbasis web di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan memberikan dampak positif 
terhadap efektivitas pelayanan, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, sistem 
ini menyederhanakan proses pencatatan, klasifikasi, penyimpanan, dan pencarian arsip, 
sehingga pegawai dapat bekerja lebih cepat dan efisien.  

Salah satu arsiparis menyatakan, “Sebelum sistem ARTERI diterapkan, pencarian satu 
dokumen bisa memakan waktu berjam-jam. Namun sekarang, kami cukup mengetikkan kata 
kunci pada sistem, dan arsip yang dibutuhkan langsung muncul. Hal ini sangat membantu 
dalam mempercepat proses kerja kami” (Wawancara Arsiparis Dinas Perpustakaan & 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024).  

Secara eksternal, pelayanan kepada masyarakat juga mengalami peningkatan dari segi 
kecepatan dan ketepatan. Pengelola arsip menjelaskan, “Pelayanan kami menjadi jauh lebih 
efisien. Masyarakat tidak perlu lagi menunggu lama karena arsip yang dibutuhkan telah 
terdigitalisasi dan dapat diakses langsung melalui sistem”. (Wawancara Pengelola Arsip Dinas 
Perpustakaan & Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024). Ia juga menambahkan 
bahwa kecepatan akses tersebut sangat membantu dalam pengambilan keputusan strategis 
dan pelaporan administratif. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan arsip dinamis dapat meningkatkan 
efektivitas kerja pegawai serta mempercepat proses layanan publik. Sistem digital 
menyediakan akses data secara real-time, yang memperkuat efisiensi administrasi dan akurasi 
informasi (Aulianto, 2022). 

Pengelolaan arsip berbasis teknologi informasi berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
kualitas layanan dan efektivitas organisasi. Sistem digital menciptakan alur kerja yang lebih 
sistematis dan transparan, yang penting dalam menunjang tata kelola pemerintahan yang baik 

(Fathurrohman et al., 2023). 

Dengan demikian, efektivitas sistem ARTERI tercermin dari peningkatan kecepatan layanan, 
kemudahan akses dokumen, serta optimalisasi kinerja pegawai. Transformasi ini tidak hanya 
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mengatasi kendala teknis dalam pengelolaan arsip manual, tetapi juga memperkuat kapasitas 
institusi dalam memberikan layanan yang akuntabel dan berbasis teknologi informasi. 

4.1.3. Kendala dan Tantangan dalam Implementasi 

Implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan tidak terlepas dari berbagai kendala dan 
tantangan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi dalam pengoperasian sistem informasi. Beberapa pegawai belum memiliki 
keterampilan teknis yang memadai untuk mengakses, mengelola, dan memelihara arsip dalam 
sistem digital. 

Salah satu arsiparis menyampaikan, “Beberapa rekan kerja kami masih mengalami kesulitan 
dalam memahami cara kerja sistem ARTERI, terutama dalam proses unggah dokumen dan 
pengelolaan metadata. Diperlukan pelatihan berkala agar semua pegawai dapat 
mengoperasikan sistem ini dengan lancar” (Wawancara Arsiparis Dinas Perpustakaan & 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas 
individu menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pemanfaatan teknologi digital di lingkungan 
birokrasi. 

Selain faktor sumber daya manusia, tantangan lain juga berasal dari aspek infrastruktur 
teknologi. Beberapa unit kerja belum dilengkapi dengan perangkat keras yang memadai, 
seperti komputer dan pemindai arsip, sehingga membatasi efektivitas sistem. Koneksi internet 
yang tidak stabil juga turut menghambat akses ke dalam sistem, terutama ketika volume 
dokumen tinggi atau saat sistem digunakan secara bersamaan oleh beberapa pengguna. 

Pengelola arsip menyampaikan, “Akses ke sistem kadang terhambat karena jaringan yang 
tidak stabil, apalagi saat digunakan secara bersamaan oleh banyak pegawai. Perangkat di 
beberapa ruangan juga masih kurang mendukung”. (Wawancara Pengelola Arsip Dinas 
Perpustakaan & Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024). Hal ini menandakan 
bahwa kesiapan infrastruktur teknologi masih menjadi tantangan besar dalam optimalisasi 

sistem. 

Di sisi lain, belum optimalnya sistem keamanan digital juga menjadi perhatian penting. 
Mengingat arsip digital yang tersimpan mengandung informasi bernilai hukum dan administratif 
tinggi, potensi ancaman terhadap keamanan data, seperti akses tidak sah atau kerusakan file, 
harus diantisipasi dengan sistem pengamanan yang ketat. Keberhasilan sistem arsip digital 
sangat ditentukan oleh kesiapan infrastruktur dan penerapan kebijakan perlindungan data yang 
terstruktur dan konsisten (Dwiyantoro & Junandi, 2021). 

Oleh karena itu, implementasi sistem ARTERI tidak hanya membutuhkan kesiapan teknis dan 
teknologi, tetapi juga dukungan dalam bentuk peningkatan kapasitas pegawai, penguatan 
kebijakan keamanan digital, serta pembaruan infrastruktur yang merata di seluruh unit kerja. 
Tanpa pemenuhan aspek-aspek tersebut, sistem digital berpotensi tidak berjalan secara 
optimal dan tidak berkelanjutan. 

4.1.4. Strategi Pemecahan Masalah 

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi 
(ARTERI), Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah 
menerapkan sejumlah strategi pemecahan masalah secara bertahap. Salah satu upaya utama 
yang dilakukan adalah menyelenggarakan pelatihan teknis kepada seluruh pegawai agar 
mampu memahami dan mengoperasikan sistem secara optimal. Pelatihan ini dilengkapi 
dengan panduan tertulis berupa buku petunjuk penggunaan sistem, yang dapat digunakan 
sebagai referensi saat menjalankan tugas kearsipan. 

Salah satu pegawai menyampaikan, “Kami diberikan pelatihan langsung oleh tim pengembang 
sistem, disertai modul panduan yang cukup mudah dipahami. Ini sangat membantu, terutama 
bagi rekan-rekan yang sebelumnya belum terbiasa menggunakan komputer untuk 
pengarsipan” (Wawancara Pegawai Dinas Perpustakaan & Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diselenggarakan tidak hanya 
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bersifat formalitas, tetapi benar-benar diarahkan untuk meningkatkan keterampilan praktis 
pengguna. 

Selain penguatan kompetensi sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur teknologi juga 
dilakukan secara bertahap. Beberapa unit kerja telah mulai dilengkapi dengan perangkat keras 
tambahan seperti komputer dan pemindai arsip. Perbaikan koneksi internet juga menjadi 
prioritas untuk mendukung kelancaran akses sistem berbasis web. 

Di sisi keamanan informasi, sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI)  telah dilengkapi 
dengan fitur kontrol akses berbasis hak otorisasi pengguna. Setiap pegawai diberikan akun 
dengan tingkat akses yang disesuaikan dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-
masing. Selain itu, telah disusun prosedur pencadangan (backup) data secara berkala untuk 
mencegah kehilangan arsip akibat kesalahan teknis atau serangan siber. Langkah ini 
merupakan bagian dari upaya mitigasi risiko terhadap kerusakan data digital. 

Langkah-langkah strategis tersebut diharapkan dapat meningkatkan keandalan dan 
keberlanjutan penggunaan sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI). Dengan adanya 
dukungan dari sisi pelatihan, infrastruktur, dan keamanan sistem, maka pemanfaatan arsip 
elektronik dapat berlangsung secara lebih efektif, efisien, dan aman. 

4.1.5. Dampak Implementasi terhadap Transformasi Digital Instansi 

Implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) telah memberikan kontribusi 
signifikan terhadap percepatan transformasi digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Perubahan yang terjadi tidak hanya pada aspek teknis 
sistem kerja, tetapi juga pada budaya kerja pegawai yang kini mulai terbiasa menggunakan 
perangkat digital dalam proses pengarsipan. Adopsi sistem kearsipan elektronik mampu 
mendorong efisiensi birokrasi dan perubahan perilaku organisasi menuju tata kelola informasi 
yang modern (Santoso & Prabowo, 2021). 

Digitalisasi arsip melalui sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) mengurangi 
ketergantungan terhadap dokumen fisik, mempercepat proses pencarian data, serta 
meningkatkan akurasi dan akuntabilitas pengelolaan arsip. Teknologi informasi terbukti menjadi 
instrumen strategis dalam mendukung pelayanan publik yang responsif dan transparan 
(Fathurrohman et al., 2023). Dalam konteks ini, penggunaan sistem digital juga mempermudah 
proses audit dan pelaporan karena seluruh dokumen telah terdokumentasi secara sistematis 

dalam satu platform. 

Transformasi ini berimplikasi pada peningkatan kapasitas kelembagaan. Pegawai dituntut 
untuk tidak hanya menguasai penggunaan sistem, tetapi juga beradaptasi terhadap tuntutan 
efisiensi kerja dan keterbukaan informasi. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan perangkat lunak, tetapi juga mencakup reformasi manajerial dan penguatan 
kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola informasi (Lubis et al., 2024). 

Dampak positif ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam 
meningkatkan efisiensi pelayanan publik, terutama dalam hal pengelolaan dokumen dan arsip. 
Dengan evaluasi dan pengembangan berkelanjutan, sistem Arsip Elektronik Terintegrasi 
(ARTERI) berpotensi menjadi model digitalisasi arsip yang dapat diadopsi oleh instansi 
pemerintah lain. 

Dengan evaluasi dan pengembangan sistem yang berkelanjutan, sistem Arsip Elektronik 
Terintegrasi (ARTERI)  memiliki potensi untuk menjadi model praktik digitalisasi arsip yang 
dapat direplikasi oleh instansi pemerintah daerah lainnya. Implementasi ini memperkuat 
argumen bahwa digitalisasi kearsipan merupakan kebutuhan mendesak di era keterbukaan 
informasi dan revolusi teknologi. Pengelolaan arsip dinamis berbasis teknologi informasi 
penting dilakukan untuk mendukung reformasi birokrasi dan efektivitas kelembagaan (Aulianto, 

2022). 

4.2. Transformasi Digital dalam Pengelolaan Arsip: Efisiensi dan Aksesibilitas 

Implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah membawa perubahan yang signifikan dalam 
praktik pengelolaan arsip. Peralihan dari sistem manual ke platform digital memungkinkan 
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proses pencatatan, klasifikasi, dan penyimpanan arsip dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, 
dan terstandar. Transformasi ini tidak hanya mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik 
dan penggunaan kertas, tetapi juga secara langsung meminimalkan risiko kehilangan data 
akibat kesalahan teknis atau kerusakan dokumen. 

Digitalisasi arsip memungkinkan manajemen dokumen berjalan lebih efisien karena data 
tersimpan secara terpusat dalam sistem yang dapat diakses dan diperbarui kapan saja. 
Dengan demikian, proses kerja menjadi lebih ringkas dan produktif, sekaligus meningkatkan 
akurasi dalam pelaporan dan pengambilan keputusan administratif.(Ghifari Aminudin Fad’li et 
al., 2023). 

Selain efisiensi, transformasi digital juga turut berkontribusi dalam peningkatan aksesibilitas 
terhadap informasi arsip. Sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI)  menyediakan fasilitas 
akses daring yang memungkinkan pengguna, baik internal maupun eksternal, untuk 
memperoleh dokumen yang dibutuhkan tanpa harus hadir secara fisik di kantor. Fitur pencarian 
berbasis metadata dan sistem indeksasi mempermudah pelacakan arsip, sehingga 

mempercepat proses pelayanan informasi. 

Digitalisasi arsip bukan sekadar perubahan media penyimpanan, tetapi juga menjadi langkah 
strategis dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan layanan 
publik. Dalam konteks ini, keberadaan ARTERI mendukung prinsip keterbukaan informasi yang 

menjadi tuntutan dalam tata kelola pemerintahan modern (Oktaviani & Pramudyo, 2020). 

Sehingga, sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI)  tidak hanya berfungsi sebagai sistem 
pengelolaan arsip, tetapi juga sebagai instrumen pendukung reformasi birokrasi yang 
menekankan efisiensi kerja, kemudahan akses, dan peningkatan kualitas layanan publik 

berbasis teknologi informasi. 

4.2.1. Tantangan Dalam Implementasi ARTERI: Sumber Data dan Keamanan Data 

Meskipun implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI)  di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan memberikan banyak manfaat, terdapat 
beberapa tantangan signifikan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam bidang teknologi informasi. Banyak 
pegawai yang belum familiar dengan penggunaan sistem digital, sehingga diperlukan pelatihan 
intensif untuk memastikan mereka dapat mengoperasikan sistem Arsip Elektronik Terintegrasi 

(ARTERI) dengan efektif. 

Salah satu arsiparis menyampaikan, “Kami membutuhkan pelatihan yang berkelanjutan agar 
semua pegawai bisa memahami sistem dengan baik. Sebagian besar dari kami sebelumnya 
terbiasa dengan sistem manual, sehingga perlu waktu untuk beradaptasi.” (Wawancara 
Arsiparis Dinas Perpustakaan & Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024). 
Keterbatasan ini dapat menghambat proses transisi dari sistem manual ke digital, serta 
mengurangi efisiensi pengelolaan arsip yang diharapkan  (Silalahi et al., 2024). 

Selain itu, isu keamanan data juga menjadi perhatian utama dalam implementasi ARTERI. 
Arsip elektronik sering kali mengandung informasi sensitif yang harus dilindungi dari ancaman 
kebocoran dan penyalahgunaan. Oleh karena itu, perlu adanya penerapan standar keamanan 
yang ketat untuk melindungi data arsip dari serangan siber dan risiko lainnya. 

Pengelola arsip menyatakan, “Kami sangat menyadari pentingnya perlindungan data. Saat ini 
kami sedang berupaya meningkatkan sistem keamanan dengan kontrol akses pengguna dan 
backup data secara rutin.” (Wawancara Pengelola Arsip Dinas Perpustakaan & Kearsipan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024). Implementasi sistem keamanan yang andal harus 
menjadi bagian integral dari sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI), untuk memastikan 
bahwa informasi yang tersimpan tetap aman dan dapat diakses oleh pihak yang berwenang 
saja. Dengan mengatasi tantangan ini, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dapat 
memaksimalkan potensi ARTERI dalam meningkatkan pengelolaan arsip secara efektif (Ujung 
et al., 2023). 
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4.2.2. Keamanan Data dalam pengelolaan Arsip Elektronik 

Keamanan data merupakan aspek penting dalam pengelolaan arsip elektronik, terutama 
mengingat bahwa arsip sering kali memuat informasi sensitif yang memiliki nilai hukum dan 
administratif tinggi. Dalam konteks implementasi sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, penerapan protokol 
keamanan yang ketat sangat diperlukan untuk mencegah kebocoran data, penyalahgunaan 

informasi, serta akses tidak sah oleh pihak yang tidak berwenang. 

Langkah-langkah yang dilakukan mencakup penggunaan sistem enkripsi data, kontrol akses 
berbasis hak pengguna, serta penerapan sistem audit internal untuk memantau setiap aktivitas 
dalam sistem.  

Salah satu pegawai menyampaikan, “Kami telah mulai menerapkan kontrol akses berdasarkan 
peran masing-masing pengguna dan menjadwalkan pencadangan data secara rutin. Langkah 
ini sangat penting untuk menjaga keamanan dan keberlangsungan data arsip” (Wawancara 
Arsiparis Dinas Perpustakaan & Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2024).  Dengan 
strategi ini, diharapkan integritas dan kerahasiaan arsip digital dapat dijaga dengan baik, 
sehingga meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem ARTERI. 

Sistem pengelolaan arsip digital yang efektif harus didukung dengan infrastruktur keamanan 
informasi yang memadai, termasuk penggunaan firewall, sistem deteksi intrusi, serta 
pengawasan berkala terhadap kerentanan sistem. Pengamanan yang lemah dapat berdampak 
serius terhadap kerahasiaan dan validitas arsip sebagai dokumen negara.(Ghofilah et al., 
2022). 

Selain perlindungan sistemik, kesadaran dan kompetensi pegawai terhadap isu keamanan data 
juga menjadi faktor penting. Banyak pegawai yang belum memahami secara menyeluruh 
potensi risiko dalam pengelolaan arsip digital. Oleh karena itu, program pelatihan dan 
sosialisasi mengenai keamanan informasi perlu diselenggarakan secara rutin. Peningkatan 
literasi keamanan informasi di kalangan pegawai menjadi salah satu strategi kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang tanggap terhadap ancaman siber (Sumaryati et al., 2022). 

Dengan penerapan pengamanan teknologi yang tepat dan peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, sistem Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) berpotensi menjadi model pengelolaan 
arsip elektronik yang tidak hanya efisien, tetapi juga aman dan andal dalam mendukung tata 

kelola informasi publik. 

5. Kesimpulan  

Implementasi Arsip Elektronik Terintegrasi (ARTERI) berbasis web di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Labuhanbatu Selatan telah memberikan kontribusi positif terhadap 
percepatan proses pengarsipan, peningkatan aksesibilitas dokumen, serta efisiensi kerja 
pegawai. Sistem ini juga turut mendorong transformasi digital dalam pengelolaan arsip yang 
sebelumnya masih bersifat manual dan tidak terintegrasi. Meski demikian, proses implementasi 
Elektronik Terintegrasi (ARTERI) menghadapi tantangan berupa keterbatasan kompetensi 
sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi yang belum merata di seluruh unit kerja. 
Upaya yang telah dilakukan meliputi pelatihan teknis, penyusunan panduan penggunaan 
sistem, serta penerapan kontrol keamanan data melalui pengaturan hak akses dan 
pencadangan data secara berkala. 

Untuk menjamin keberlanjutan sistem, disarankan agar dinas terkait melakukan evaluasi 
berkala terhadap performa sistem Elektronik Terintegrasi (ARTERI), meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia melalui pelatihan lanjutan, serta memperkuat infrastruktur teknologi dan 
sistem keamanan digital. Selain itu, penyusunan standar operasional prosedur (SOP) dalam 
pengelolaan arsip elektronik perlu dilakukan untuk menciptakan proses kerja yang lebih 
seragam dan terdokumentasi dengan baik. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan untuk 
mengkaji kepuasan pengguna dan potensi integrasi sistem dengan layanan digital lainnya guna 
memperluas manfaat digitalisasi arsip secara berkelanjutan. 
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